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Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial TikTok, telah
menghadirkan ruang baru dalam membentuk sekaligus mereproduksi realitas sosial
di tengah masyarakat. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai medium representasi nilai, norma, dan praktik kehidupan sehari-
hari, termasuk praktik poligami. Melalui fitur audiovisual yang kuat, TikTok
memungkinkan pengguna untuk mengemas realitas secara selektif sehingga tampak
lebih menarik dan persuasif. Salah satu fenomena yang mencuat adalah munculnya
konten-konten yang merepresentasikan keharmonisan keluarga poligami secara
positif. Representasi semacam ini berpotensi memengaruhi cara pandang
masyarakat, terutama generasi muda, dalam memahami dan menilai praktik
poligami sebagai sesuatu yang ideal dan layak ditiru.

Fenomena tersebut menjadi penting untuk dikaji secara akademik karena
tidak hanya berkaitan dengan aspek sosial semata, tetapi juga bersinggungan
dengan dimensi hukum Islam serta relasi gender. Dalam konteks ini, media sosial
berperan sebagai agen konstruksi realitas yang dapat membentuk opini publik
melalui narasi dan visual yang disajikan. Oleh karena itu, diperlukan analisis kritis
untuk memahami bagaimana realitas tersebut dikonstruksi dan apa implikasinya
terhadap audiens. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) bagaimana pola konstruksi keharmonisan keluarga
poligami dalam konten TikTok @kcunkmotor; (2) bagaimana dampak representasi
tersebut terhadap relasi gender dan pembentukan realitas sosial audiens; dan (3)
bagaimana representasi tersebut ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
netnografi, yang secara khusus dirancang untuk mengkaji fenomena sosial dalam
ruang digital. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, seperti
konten video, narasi yang menyertainya, serta interaksi digital berupa komentar
warganet pada akun TikTok @kcunkmotor. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi mendalam terhadap konten dan dokumentasi digital yang
tersedia. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang
meliputi tahapan reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian data
secara sistematis, serta penarikan kesimpulan yang didasarkan pada pola-pola
temuan yang muncul selama proses penelitian.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pola konstruksi keharmonisan
keluarga poligami dalam konten promosi komersial pada akun TikTok
@kcunkmotor dibangun melalui strategi representasi yang selektif dan estetis. Hal
ini tampak dari dominasi visual kebersamaan, interaksi yang harmonis, serta narasi
kebahagiaan yang dikemas secara menarik, sehingga membentuk citra keluarga
poligami yang ideal dan persuasif; (2) dampak representasi keharmonisan poligami
tersebut terhadap relasi gender dan pembentukan realitas sosial audiens
menunjukkan adanya kecenderungan reproduksi ketimpangan gender. Perempuan
lebih sering direpresentasikan dalam posisi subordinat, sementara audiens
berpotensi membentuk pemahaman bahwa poligami merupakan praktik yang
wajar, harmonis, dan layak ditiru, meskipun realitas yang ditampilkan bersifat
parsial dan tidak mencerminkan potensi konflik maupun dampak psikologis; (3)
dalam perspektif hukum Islam, representasi keharmonisan keluarga poligami pada
akun tersebut belum sepenuhnya mencerminkan prinsip keadilan yang menjadi
syarat utama dalam praktik poligami. Keadilan yang dimaksud tidak hanya bersifat
material, tetapi juga mencakup aspek emosional dan psikologis, yang dalam
praktiknya sulit untuk diwujudkan secara menyeluruh
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ABSTRACT
Tarisa Putri Hardiani, NIM 1860102222197. Thesis tittle “The Construction of
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The development of digital technology, particularly social media platforms
such as TikTok, has created new spaces for shaping and reproducing social reality
within society. This platform functions not only as a means of entertainment but
also as a medium for representing values, norms, and everyday life practices,
including the practice of polygamy. Through its strong audiovisual features, Tik Tok
enables users to selectively package reality so that it appears more appealing and
persuasive. One emerging phenomenon is the proliferation of content that positively
represents harmonious polygamous families. Such representations have the
potential to influence public perception, especially among younger audiences, in
understanding and evaluating polygamy as an ideal and exemplary practice.

This phenomenon is important to examine academically because it is not
solely related to social aspects, but also intersects with the dimensions of Islamic
law and gender relations. In this context, social media acts as an agent of reality
construction that shapes public opinion through the narratives and visuals it
presents. Therefore, critical analysis is required to understand how such realities are
constructed and what implications they have for audiences. Based on this
background, the research questions in this study are: (1) how is the pattern of
constructing harmonious polygamous families represented in TikTok content
@kcunkmotor; (2) what are the impacts of this representation on gender relations
and the formation of audience social reality; and (3) how is this representation
viewed from the perspective of Islamic law.

This study employs a qualitative approach using netnography as its research
design, which is specifically intended to examine social phenomena in digital
spaces. The research data were obtained from various relevant sources, including
video content, accompanying narratives, and digital interactions in the form of user
comments on the TikTok account @kcunkmotor. Data collection techniques were
carried out through in-depth observation of content and available digital
documentation. The data were then analyzed using an interactive analysis
technique, which includes data reduction to filter essential information, systematic
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data presentation, and conclusion drawing based on patterns identified during the
research process.

The results of the study indicate that: (1) the construction of harmonious
polygamous families in commercial promotional content on the TikTok account
@kcunkmotor is built through selective and aesthetic representation strategies, as
reflected in the dominance of togetherness visuals, harmonious interactions, and
attractively packaged narratives of happiness, thereby creating an ideal and
persuasive image of polygamous families; (2) the impact of such representations on
gender relations and the construction of social reality among audiences shows a
tendency to reproduce gender inequality, where women are more frequently
positioned in subordinate roles, while audiences may develop the perception that
polygamy is a normal, harmonious, and desirable practice, despite the partial nature
of the representation that overlooks potential conflicts and psychological impacts;
and (3) from the perspective of Islamic law, the representation of harmonious
polygamous families in the account does not fully reflect the principle of justice as
a primary requirement in polygamy. This justice is not only material but also
encompasses emotional and psychological aspects, which in practice are difficult
to fully realize.
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